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1. Pengantar

Tulisan ini terinspirasi  dari sebuah pengalaman yang dialami teman penulis ketika menerima SMS  (Short Message Service) dari seorang mahasiswa yang merupakan salah satu mahasiswa bimbingannya (baca Pembimbing Akademik). Sebagai seorang dosen yang masih tergolong muda, teman ini relatif dekat dengan mahasiswanya. Dia tidak hanya menjadi tempat berkonsultasi persoalan akademik, tetapi juga tempat curhat
. Bahkan, dalam kalangan  sesama dosen, teman ini terkenal dengan kefunkiannya karena dia sering menggunakan bahasa gaul, seperti penggunaan kata ganti elu dan gua sewaktu berbicara dengan teman dosen yang sebaya atau dekat dengannya.  Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Holmes (1992:297) bahwa ‘…what is  or is not considered polite in any community therefore involves assessing social relationship, along the dimension of social distance or solidarity, dan relative power or status’. Kutipan ini menjelaskan bahwa sesuatu itu dianggap sopan atau tidak sopan tergantung pada hubungan sosial antara pembicara dan pendengar dalam kaitannya dengan jarak sosial (solidaritas) dan kekuasaan (status). 

Sikap ini pernah  disalahartikan oleh seorang mahasiswa karena saat memberi tahu tidak dapat menemui langsung teman ini untuk berkonsultasi mengenai pengisian KRS (Kartu Rencana Studi), dalam SMS-nya, mahasiswa ini  mengatakan “ Buk, Gua lagi di Jkt, ngga’ se4 datang u konsultasi krs. Jadi aku ttp  sama tmn. Ngga’ pa2 kan? Thnx, Buk.” SMS tersebut membuat teman ini tersinggung dan bahkan sampai membawa persoalan ini ke rapat jurusan. Kenapa teman ini begitu terluka? Setelah diselidiki ternyata permasalahannya adalah  pemakaian kata ganti Gua dan aku.

Dalam pikiran teman ini, sebagai seorang dosen yang memiliki power dan status lebih tinggi dari mahasiswa, tidak sepantasnya mahasiswa berbahasa seperti di atas. Artinya, dia tidak mentolerir sikap berbahasa mahasiswa yang demikian. Apalagi dalam kultur masyarakat Minangkabau, kata ganti gua dan aku untuk orang pertama tunggal relatif dianggap tidak sopan, terlebih jika itu dipakai ketika sedang berbicara dengan orang tua. Hal ini berhubungan dengan  norma-norma dalam bertutur (rules of speaking) yang dikenal dengan Kato Nan Ampek’kata yang empat’, yakni kato mandaki, mandata, manurun, dan malereang. Pemakaian kato nan ampek ini   disesuaikan dengan status sosial pembicara atau lawan bicara yang diacu sebagai tata krama berbicara sehari-hari (Navies, 1984).  Kato mandaki ditujukan kepada mitra tutur yang berusia lebih tua atau status sosilanya lebih tinggi, kato mandata kepada mitra tutur yang sebaya, kato manurun kepada mitra tutur yang berusia lebih muda, dan kato malereang kepada mitra tutur yang disegani. Jadi, tuturan akan lebih sopan jika mahasiswa tadi menggunakan nama diri, seperti Anton, Viona, bukan kata ganti aku atau gua jika berbicara dengan orang yang memiliki power dan status lebih tinggi
. 

Kejadian ini diperkuat  oleh pengalaman penulis saat terlibat berdiskusi dengan teman-teman yang notabene berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Teman-teman tersebut merasa aneh dengan contoh yang penulis berikan bahwa struktur kalimat juga dipengaruhi oleh kekuasaan, seperti  dalam bahasa Minangkabau,  ketika seorang suami menyuruh istrinya mengambilkan air, dia akan berkata:

(1). “ Ambiakan aia!” 

      Ambilkan air! 

 Untuk maksud sama, si istri akan menggunakan  bentuk yang berbeda,  yaitu,

 (2). “Da, bisa uda manoloang mambiakkan aia?”

        Da, Dapat menolong mengambilkan air? 

Kedua ujaran (1) dan (2) diwujudkan oleh kalimat yang berbeda, kalimat (1) menggunakan bentuk imperatif dan yang (2) bentuk interogatif, bahkan didahului oleh kata sapaan Da
 yang biasanya dipakai untuk memanggil orang laki-laki yang lebih tua, tetapi jarak umurnya tidak terlalu jauh.

Fenomena seperti ini terjadi karena dalam masyarakat Minangkabau dianut paham bahwa suami adalah junjungan yang harus dihormati dan dijunjung
. Dalm hubungannnya dengan hal ini, pilihan pola kedua adalah indikator dari kesopanan dan power dari lawan bicara.

Dua hal di atas menjadi alasan penulis untuk membahas Bahasa dan Kekuasaan (Sebuah Tinjauan pada Berbahasa Minangkabau ‘Elo Baleh’) dilihat dari pemilihan kata ganti dan sapaan serta struktur sintaksis--kelengkapan kalimat dan susunannya (order of words).
Penelitian juga bertujuan untuk menjawab bahwa kata ganti dan sapaan serta struktur sintaksis sebuah bahasa dapat menyimbolkan kekuasaan. Selain itu, setelah membaca tulisan ini  diharapkan pembaca dapat memahami budaya tutur masyarakat  Minangkabau dilihat dari bahasa yang digunakan.

2. Sumber Data

Data diperoleh dari sebuah drama berbahasa Minangkabau yang bejudul ‘Elo Baleh’ (Tarik Balas). Drama ini dipilih karena dapat menjelaskan hubungan bahasa dan kekuasaan. Dengan hadirnya karakter dari berbagai kalangan diasumsikan variasi power dan status akan tergambar jelas.

Drama ini bercerita tentang hukum yang berlaku dalam sebuah kelompok masyarakat Minangkabau--Elo Baleh yang berarti hutang nyawa dibayar nyawa. Ada lima karakter utama dalam drama ini, yaitu Sutan Marajo Basa (bergelar Datuk Katumanggungan), Sutan Balun (Datuk Perpatih Nan Sabatang), dan Puti Jamilan anak dari Puti Indo  Jalito, Puti Indo Jalito sendiri, dan Datuk Suri Maharajo (paman dari Sutan Marajo Basa, Sutan Balun, dan Puti Jamilan atau kakak dari Puti Indo Jalito). Kelima karakter ini merupakan keluarga bangsawan di wilayahnya., ditambah dengan karakter pendukung, yaitu dubalang dan masyarakat kebanyakan. Jadi, dilihat hirarkinya, lima orang pertama merupakan kelompok tertinggi, dubalang (menengah), dan masyarakat kebanyakan  (kelompok rendah).

Penelitian ini melalui beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis
. Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan  teknik pustaka
 karena datanya berasal dari sumber tertulis. Data  yang dirasa berhubungan dengan topik penelitian dicatat (teknik catat). Kemudian, data itu disortir untuk menghindari kemunculan data yang sama berulang kali
. Data yang telah diklasifikasikan itu, kemudian, dianalisis menggunakan teori-teori yang tepat. Akhirnya hasil analisis itu disajikan  dengan metode formal (menggunakan lambang dan tanda) serta informal (perumusan dengan kata-kata  biasa).

3. Kerangka Teori

4.1. Bahasa dan Kekuasaan

Wardaugh (1972) mendefinisikan bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer yang digunakan untuk komunikasi manusia. Deskripsi ini mengimplikasikan bahwa bahasa manusia memiliki sistem sehingga berpeluang untuk diteliti. Bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap direalisasikan dengan lambang-lambang sehingga dapat diamati. Lambang-lambang tersebut dalam bentuk tulis dapat berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat. Lambang-lambang tersebut memiliki makna sehingga dapat digunakan untuk berkomunikasi. Sapir dalam bukunya yang berjudul Language berpendapat bahwa “Language is a purely human and non-instinctive method of communicating ideas, emotions, and desires by means of a system of voluntarily produced symbols”. Kutipan ini makin memperjelas bahwa bahasa itu milik manusia yang digunakan untuk mengkomunikasikan ide, emosi, dan keinginan melalui simbol-simbol.

Kekuasaan (power) berkaitan dengan variasi linguistik yang dipakai dalam berbicara. Cara berbicara dapat merefleksikan kekuasaan dan status seseorang dalam masyarakat. Pilihan kata-kata yang digunakan akan menentukan posisinya sendiri, posisi orang yang dihadapi, dan posisi orang yang diacu dalam peristiwa tutur itu (Fairclough, 2001).

Pilihan dan penggunaan  bentuk tuturan, selain menentukan posisi atau derajat situasional seseorang, sebenarnya juga menentukan keintiman dan keakraban hubungan yang dikehendaki dalam percakapan. Tingkat keintiman ini penting karena dapat menyebabkan derajat pribadi cendrung diabaikan. Namun, jika bentuk tuturan yang dipergunakan berlainan, maka dalam situasi ini, keintiman kurang terbentuk sehingga faktor derajat pribadi cenderung diperkuat. Hal ini sesuai dengan pendapat Gilman dalam Mesthrie et al (1988:318) bahwa kekuasaan  merupakan hubungan antara dua orang atau lebih yang non-reciprocal.  Artinya kedua orang ini memiliki kekuasaan yang berbeda dalam hal tertentu
. Ketidaksejajaran ini terefleksi dalam unsur kata ganti, nama, titel, dan kata sapaan (Chambers, 1995:9).  

Cara berbicara dengan lawan bicara selain menunjukkan kekuasaan dan status kedua penutur juga dapat mengindikasikan apakah salah satunya solider ( superior) terhadap yang lain (inferior), karena semua itu akan bermuara pada kesopanan. Seseorang akan dianggap tidak sopan jika tidak dapat memposisikan dirinya dalam sebuah pembicaraan. Dalam bahasa Minangkabau, misalnya,  kata ganti orang pertama (O1)  Aden, Ambo, Awak, Denai dipakai dalam konteks yang berbeda. Aden bermakna lebih kasar dibandingkan tiga yang lain   dan dipakai oleh penutur yang sebaya atau dari pembicara yang lebih tua ke lawan bicara yang lebih muda. Contohnya dapat dilihat pada data di bawah ini.

Data 1

Orang Dua
: Latah. Apak latah karano kami galisah, Apak ikuik rasah.



  ‘Latah. Bapak latah karena kami gelisah, Bapak ikut resah’

Orang Satu 
: Aden rasah karano kalian gelisah.



  ‘Saya resah karena kalian gelisah’ (Hal. 19)
Orang satu  lebih tua dibandingkan dengan orang dua. Jadi orang satu memakai kata aden untuk menunjuk kepada dirinya. Dalam kaitannya dengan budaya Minangkabau dan kato nan ampek  sebagai aturan bertutur masyarakat Minangkabau, data (1) terjadi dalam kato manurun ‘kata menurun’ (dari yang lebih tua ke yang lebih muda).Dengan demikian pilihan kata ganti ini dapat berterima dan dianggap sopan, tetapi akan dimaknai sebaliknya bila orang dua juga memakai kata ganti aden  untuk mengacu pada dirinya sendiri (dalam bahasa Minang disebut indak bataratik) karena telah melanggar aturan berbicara kepada orang yang lebih tua (kato mandaki).

Sebenarnya, tidak tertutup kemungkinan orang yang lebih muda juga menggunakan kata ganti (a)den ketika berbicara dengan lawan bicara yang lebih tua, misalnya

Data 2

St.M.Basa
: Ayah ang turunan partapa dari Himalaya.



  ‘Ayahmu keturuna pertapa dari Himalaya’

St. Balun
      : Uda buliah mangecek bantuak itu tapi den ndak saburuak nan uda caliak



‘Kakak boleh berkata demikian tetapi saya tidak sejelek yang kakak lihat.’  (Hal. 5)
Fenomena di atas dapat terjadi jika penutur  yang berusia lebih muda dalam keadaan emosional. St. Balun adalah adik St. M. Basa dari  ayah yang berbeda. Karena merasa terhina dengan ucapan kakaknya yang menyinggung tentang tanah asal si ayah, dia menjadi marah. Oleh karena itu, kata ganti den dalam tuturan di atas muncul, walaupun melanggar aturan kesopanan atau kesantunan berbahasa.


Terkait dengan  kesantunan, Fraser (1990) dalam Rahardi (2000) menunjukkan bahwa sedikitnya terdapat empat pandangan yang dapat digunakan untuk melihat kesantunan dalam berbicara, salah satunya adalah pandangan kesantunan yang berkaitan dengan norma-norma sosial (the social norm view). Pandangan ini melihat kesantunan dalam berbicara ditentukan berdasarkan norma-norma sosial dan kultural yang berlaku dalam masyarakat bahasa itu. Jadi, ‘apa yang ingin dikatakan’, ‘bagaimana mengatakannya’ dan tipe kalimat, kata, dan bunyi apa yang dipilih untuk merealisasikan apa dan bagaimana merupakan variabel-variabel yang perlu dipertimbangkan ketika hendak bertutur (Wardaugh, 1986:251 dan Holmes, 1992:10).

4.2.  Bahasa dan Kebudayaan 


Bahasa memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan budaya. Eratnya hubungan bahasa dengan kebudayaan dapat dilihat dalam pola komunikasi. Pola-pola komunikasi yang dipengaruhi oleh kebudayan jelas dapat ditelusuri melalui pengaruh terhadap kecenderungan-kecenderungan berbahasa. Sebagai contoh para pengusaha Jepang dalam berbisnis hampir tidak pernah mengatakan tidak secara langsung. Terdapat berbagai cara untuk menghindari kata ini, seperti dengan memberi saran. 
Hal yang sama juga ditemukan  dalam  masyarakat Minangkabau dengan bahasa dan kebudayaan Minangkabaunya. Tuturan-tuturan tidak langsung sering mewarnai pembicaraan dalam bahasa Minangkabau
. Salah satunya  adalah pepatah-petitih.

Pepatah-petitih merupakan ungkapan tradisional yang di dalamnya terkandung suatu maksud dan disampaikan secara implisit (Revita, 2005), seperti

Data 3

St.M.Basa :  Sangkatao ndak tailakan. Karano kato kahilangan raso. Katiko   kecek indak ado artinyo.

           ‘Sengketa tidak terelakkan. Karena kata kehilangan makna. Ketika bicara tidak berarti apa-apa’

St Balun :    Kato kahilangan raso. Karano mato  jo talingo indak bakarajo. Katiko raso jo pareso ndak ado.



‘Kata kehilangan makna. Karena mata dan telinga tidak bekerja. Ketika rasa dan periksa tidak ada’ (Hal. 13)

Data  (2) melibatkan dua orang kakak beradik yang sedang bertengkar. Pertengkaran mereka diawali dengan pepatah dan etitih Karano kato kahilangan raso. Katiko   kecek indak ado artinyo yang ditimpali denga  pepatah petitih juga. Penggunaan pepatah-petitih ini terkait dengan rasa marah peserta tutur. Dalam budaya masyarakat Minangkabau, sebuah tuturan untuk maksud mengekspresikan kemarahan akan dinilai keras dan tajam bila disampaikan secara tidak langsung. Dengan kata lain, semakin implisit sebuah tuturan, semakin tajam maknanya karena diperlukan kemampuan yang cukuptinggi untuk memahami tuturan impisit itu.

Selain itu, penggunaan tuturan implisit juga dikarenakan oleh penanda kesantunan. Contohnya dapat  dapat dilihat pada data 5 di bawah ini.

Data 5

Indo Jalito : Kama anak Bundo kapai?


‘Kemana kau akan pergi?’

St. Balun   : Mancari hakiki.



        ‘Mencari hakiki.
‘

Indo Jalito :  Lai  Sutan ka baliak?


         ‘Kau akan kembali?’

St. Balun  :  Untuak nagari nan dijago gunuang Marapi. Untuk Bundo nan alah maisi diri. Sampaian salam denai ka ayah nan bijaksana, ka mamak nan bawibawa, ka uda nan perkasa, ka sado anak anagari. Denai pai, Bundo.



‘Demi nagari yang dijaga gunung Merapi. Demi ibunda yang telah mengisi jiwa. Sampaikan salamku pada ayah yang bijaksana, pada mamakku yang berwibawa, pada kakakku yang perkasa, dan pada segenap anak nagari ini. Ibunda, saya berangkat. (Hal. 17)

Data 5 menggambarkan seorang anak (St. Balun) yang pamit kepada orang tuanya untuk pergi merantau. St. Balun tidak langsung mengatakan untuk pergi, tetapi didahului oleh pepatah-petitih karena secara kedudukan dan usia dia berada di bawah ibunya. Ibu adalah orang yang harus dihormati. Dengan demikian, kesantunan dalam berbicara harus benar-benar dijaga.

5. Bentuk-bentuk yang Merefleksikan Bahasa dan Kekuasaan

5.1. Kata Ganti 


Kata ganti atau pronomina menurut  Kridalaksana  (74-76)  merupakan  kategori yang berfungsi untuk menggantikan nomina (kata benda).  Kata ganti yang mengacu kepada persona disebut kata ganti  persona, seperti  kata ganti persona pertama (O1) saya, aku, untuk tunggal dan  kami, kita untuk jamak; kata ganti persona kedua (O2) kamu, engkau; dan kata ganti persona ketiga (O3)  ia, dia, untuk tunggal dan mereka untuk jamak.


Dalam bahasa Minang terdapat beberapa kata ganti, di antaranya kata ganti untuk O1, seperti aden/den, ambo, awak, denai; O2 seperti awak/wak, angkau/kau; dan O3 seperti inyo/nyo, baliau. Dari data yang ada  ditemukan beberapa contoh yang menunjukkan pemilihan  kata ganti untuk mengindikasikan kekuasaan, seperti yang terlihat pada data (6) di bawah ini.

Data 6

Dt. Perpatih  : Berang lah ilang dari dado. Ndak elok urang laki-laki manyimpan dandam.




‘Marah sudah hilang dari dada. Tidak baik laki-laki menyimpan dendam’

Puti Jamilan :   Denai indak paham jo makasuik, Uda.




 ‘Saya tidak paham dengan maksud, Kakak’ (Hal. 29)

Data 6 ini dituturkan oleh seorang adik (Puti Jamilan) kepada kakaknya. Dalam tuturannya, Puti Jamilan memakai kata ganti denai (saya). Selain untuk merendahkan diri, kata ini juga dipakai karena Puti Jamilan belum menangkap maksud tuturan kakaknya sehingga terkandung permintaan si kakak mengulang lagi penjelasan tersebut. Hal ini juga berkaitan dengan sopan santun karena kalau Puti Jamilan memilih  kata ganti den, kakaknya dapat marah sebab dia dianggap tidak sopan. Hal yang sama juga dapat dilihat dalam data (7) berikut.

Data 7 

Orang dua :      Datuak Katumanggungan tu pemimpin nan bijak. Baliau kukuah dan bawibawa.


               ‘Dt. Katumangguangan itu seorang pemimpin yang bijak. Dia kukuh dan berwibawa’

Orang satu    :  Iyo. Sayang baliau hanyo barurusan jo pangulu dan urang-urang gadang.



              ‘Iya. Sayang dia  hanya berurusan dengan penghulu dan orang-orang besar’ (Hal. 47)

Peserta tutur adalah anggota masyarakat dari kalangan biasa yang sedang membicarakan pemimpin mereka, Dt. Katumangguangan. Walau orang yang dibicarakan (O3) tidak berada di lokasi tempat tuturan berlangsung  yang memungkinkan digunakannya kata ganti inyo/ nyo untuk mengacu kepada pimpinan mereka tersebut, tetapi tidak dilakukan karena mereka menganggap itu tidak sopan. Jadi,  kata ganti baliau dipilih sebagai wujud penghormatan kepada orang yang secara politis memang lebih berkuasa dari mereka. Contoh penggunaan kata ganti yang lain dapat dilihat pada data 8.

Data 8:

Orang satu  :  Kalau nyo mati disiko baa?


        ‘Kalau dia mati disini bagaimana?’

Orang dua   :  Itulah bahayonyo.


         ‘Itulah bahayanya’ (Hal. 40)

Nyo  ditujukan pada O3 dari kalangan biasa yang tergeletak karena sakit.  Pemakaian nyo ini menunjukkan bahwa pembicara dan orang yang dibicarakan berasal dari kelompok yang sama, tidak ada yang lebih berkuasa dari yang lain baik secara adat, politik, atau usia. Hal ini juga dipertegas oleh penggunaan kata mati  bukannya pai (pergi)
 untuk mengacu kepada O3 yang sudah meninggal.

Contoh penggunaan kata ganti untuk mengacu kepada O2 adalah sebagaimana yang terlihat pada data (9).

Data 9 

Indo Jalito: Tapi kalian anak-anak bundo.



        ‘Tapi kalian anak-anakku.’


St. Balun  :  Maafan kami, Bundo



        ‘Maafkan kami, Ibu.’ (Hal. 7)


Data (9) melibatkan seorang ibu dengan anaknya. Karena berusia lebih tua danmemiliki sttatus  atau kekuasaan leih dibandingkan si anak (kato manurun), seorang ibu dapat menggunakan kata kalian untuk mengacu kepada anak-anaknya. walau dalam panggung pemerintahan atau adat anak-anaknya ini merupakan pemimpin. Namun, kata kalian ini tidak dapat dipakai sebaliknya, seperti seorang mahasiswa KKN yang sedang memberi penyuluhan kepada masyarakat dan pemukanya, karena mahasiswa ini akan dicap tidak sopan (tidak bataratik). 


Dalam  hubungannya dengan budaya masyarakat Minang, ada sebuah fenomena berbeda yang penulis temukan. Fenomena ini apat dilihat pada data (10).

 Data 10

Indo Jalito  :  Dalam kaadaan bantuak itu baliau pai. Sabuah rantau panjang nan ka maisi hari-hari baliau.


            ‘Dalam keadaan seperti itu dia pergi. Sebuah rantau panjang yang akan mengisi hari-harinya.’

St. M. Basa :   Sampai bilo?

             ‘Sampai kapan?  (Hal. 25)

Kata ganti baliau biasanya sering dipakai untuk mengacu kepada O3 yang benar-benar dihormati. Jarang seorang ibu menggunakan baliau sebagai kata ganti untuk anaknya. Yang paling sering dipakai adalah inyo/nyo. Penggunaan kata baliau ini menunjukkan ada sesuatu yang ditegaskan oleh Indo Jalito karena pertengkaran dan hinaan yang dilontarkan St. M. Basa menyebabkan adiknya St. Balun pergi meninggalkan kampung. Jadi, kata baliau adalah penegasan bahwa walau hanya seorang adik dari bapak yang berbeda, St. Balun pantas untuk dihormati dan dihargai kakaknya St.M.Basa. 

5.2. Kata Sapaan


Sapaan merupakan morfem, kata, atau frase yang dipergunakan untuk saling  merujuk dalam situasi pembicaraan yang berbeda-beda menurut  sifat  dan hubugan antara pembicara (Wijana, 1991:2). Dalam bahasa Minangkabau, sapaan dapat berbentuk (a)gelar, seperti datuak, panungkek, bagindo, sidi; (b) nama diri; dan (c) sapaan kekeluargaan, seperti etek, mamak, uncu, uni, sebagaimana yang terlihat pada data (11) di bawah ini.

Data 11

Orang satu : Manga kalian rasah?



        ‘Kenapa kalian resah?’

Orang dua  : Tantu dek banyak masalah




         ‘Tentu karena banyak masalah’


Orang tiga  :  Pak Katik baa?

             ‘Pak Katik bagaimana?   (Hal. 45)

Katik adalah salah satu gelar adat di Minangkabau. Dalam masyarakat Minangkabau dikenal istilah ketek banamo gadang bagala ‘kecil punya nama besar punya gelar’. Jadi, ketika seorang laki-laki telah dewasa (berkeluarga), orang tidak lagi memanggilnya dengan nama diri, tetapi gelar. Oleh karena itu, orang  tiga memanggil orang satu dengan Katik karena dia telah berkeluarga dan usianya pun jauh lebih tua dari pembicara. Bahkan panggilan gelar itu didahului dengan sapaan penghormatan (kinship) Pak.  Jadi dalam situasi ini, orang satu kekuasaanya lebih tinggi dibandingkan dua yang lain.


Kedudukan seseorang dalam sebuah pemerintahan negeri juga mempengaruhi pemilihan kata sapaan kepada dirinya. Contohnya dapat dilihat  pada data 12.

Data 12

Orang empat : E…, Mak Palimo jo Mak Pandeka ruponyo.



          ‘E…, Mak Palimo dan Mak Pandeka rupanya.’

Dubalang       : Sadang manga, kalian?


           ‘Kalian sedang apa?’  (Hal. 51)

Dubalang adalah orang yang betugas menjaga keamanan negeri.  Dalam masyarakat, kedudukan sosial seorang dubalang dinilai cukup tinggi. Dengan demikian, orang empat, sebagai rakyat biasa, tidak memanggil seorang dubalang dengan sapaan dubalang saja atau tuan dubalang, tetapi Mak Palimo dan Mak Pandeka (Mamak Panglima dan Mamak Pendekar)
. Sedangkan mamak dalam konteks ini bukan orang yang bertalian darah (paman) dari pembicara tetapi menunjukkan bahwa dia adalah orang yang dihormati karena secara kultural mamak adalah orang yang disegani kemenakannya
.


Contoh lainnya dapat dilihat pada data 13 berikut ini.

Data 13

Indo Jalito: Datuak, tatumbuak biduak dibelokan, tatumbuka kato dipikian. Sabagai pangulu pucuak pimpinan, dek Datuak ndak do karuah nan indak tajaniahan.



‘Tertumbuk biduk dibelokan, tertumbuk kata dipikirkan. Sebagai penghulu pucuk pimpinan bagi Datuk tidak ada keruh yang tak dapat dijernihkan.’ 



(Hal. 60)

Walaupun ditujukan oleh seorang ibu kepada anaknya,  Indo Jalito (si ibu) lebih memilih gelar Datuk untuk menyapa anaknya, bukan nama, karena status anaknya lebih tinggi dari Indo Jalito--pucuk pimpinan negeri. Konteks pemakaian sapaan ini mengindikasikan tidak adanya solidaritas apakah sapaan itu ditujukan kepada orang yang lebih muda, tetapi lebih kepada karena kekuasaan mitra tutur yang secara adat lebih tinggi dari penutur. Fenomena yang sama dapat dilihat pada data 14 yang menggambarkan kemenakan lebih berkuasa (lebih tinggi statusnya) dari pamannya.

 Data 14

 Maharajo : Kamanakan denai, Datuak Perpatih Nan Sabatang, cubo jalehan a nan tajadi.

                   ‘Kemenakanku, Datuak Perpatih Nan Sabatang, tolong jelaskan apa yang terjadi.’ (Hal. 65)

Terlihat jelas, walau sebagai mamak, tetapi dalam konteks ini Maharajo memanggil kemenakannya dengan gelar lengkap. Ini menunjukkan bahwa kekuasaanya dalam situasi ini berada di bawah Datuak Perpatih.

Sapaan kekeluargaan jelas menunjukkan bahwa  lawan bicara lebih berkuasa (berstatus lebih tinggi) dibandingkan dengan pembicara. Contohnya dapat dilihat di data (15) di bawah ini.

Data 15

Puti Jamilan : Uda, caritoan ka Puti baa perjalanan Uda.


         ‘ Kakak, ceritakan pada Puti bagaimana perjalanan  kakak.’ (Hal. 59)

Sebagai seorang adik yang usianya lebih muda, Puti Jamilan menyapa kakaknya dengan Uda. Sangatlah tidak sopan jika penutur hanya menggunakan nama diri  untuk menyapa orang yang lebih tua usianya. Begitu juga halnya dengan  data berikut:

Data 16

Sutan Balun : Bundo, tolong cariatoan ka denai tentang adat laki-laki nagari ko.

           ‘Ibu, tolong ceritakan kepadaku tentang  adat laki-laki negeri ini.’ (Hal. 4)

Bundo adalah sapaan untuk ibu di masyarakat Minangkabau. Seorang ibu tidak pantas disapa dengan nama diri karena selain status ibu yang jauh lebih tinggi dari anak dalam dimensi keluarga, ibu adalah orang yang harus dihormati. Lebih jauh lagi, Bundo juga dapat menjadi sapaan bagi perempuan yang dituakan dalam masyarakat yang disebut Bundo Kanduang (Bunda Kandung). Sapaan ini dapat dipakai oleh seluruh kaum masyarakat  untuk menyapa  BundoKanduang , seperti yang terlihat pada data 17 berikut.

 Data 17

Masyarakat :  Bundo, ikolah sabuah tanyo. Apo nan tajdi bilo kaduo anak Bundo saliang basangkato?’

                      ‘Ibu, inilah sebuah tanya. Apa yang terjadi jika kedua anakmu saling bersengketa?’ (Hal. 4)

5.4. Struktur Sintaksis

5.4.2. Kelengkapan Kalimat yang Digunakan


Struktur sintaksis (penggunaan kalimat) dalam kaitannya dengan bahasa dan kekuasaan tidak akan dibahas secara detil, tetapi hanya dilihat pada kelengkapan unsur pendukung suatu ujaran--tuturan lengkap dan tuturan tidak lengkap
-- serta susunan kata dalam kalimat (order of sentence). . Berdasarkan data yang penulis temukan, kelengkapan sebuah ujaran berkorelasi dengan tingginya solidaritas pembicara terhadap lawan bicara atau dalamnya perbedaan kekuasaan diantara kedua pembicara. Jadi, semakin komplit unsur pendukung sebuah kalimat, semakin tajam perbedaan kekuasaan keduanya, seperti yang terlihat pada data 18 berikut.

 Data 18

Indo Jalito    : Kama anak Bundo ka pai?


          ‘Kemana engkau akan pergi?’

Sutan Balun :
Ambo pai mancari nan hakiki.


‘Saya pergi mencari yang hakiki.’

Indo Jalito    :  Surang?


‘Sendiri?’

Sutan Balun : Ambo  pai jo sapanuah ati, jo samangaik laki-laki.



‘Saya pergi dengan sepenuh hati dan dengan semangat laki-laki.’



(Hal. 17)

Ujaran yang digunakan Indo Jalito  tidak resiprokal. Awalnya, Indo Jalito bertanya dengan menggunakan kalimat yang lengkap, tetapi pada kalimat berikutnya hanya menggunakan kata keterangan, sendiri, saja. Artinya, terjadi elipsis dalam kalimat yang digunakan Jalito, yaitu penghilangan unsur subjek dan predikat.  Selaku anak, Sutan Balun menjawab semua pertanyaan dengan kalimat yang lengkap, ada subjek, predikat, dan keterangan Ambo pai mancari nan hakiki dan Ambo  pai jo sapanuah ati, jo samangaik laki-laki. Bentuk lengkap dan tidak lengkap ini menunjukkan bahwa hadir perbedaan kekuasaan diantara mereka, yaitu kekuasaan seorang ibu terhadap anaknya. Namun, Indo Jalito berusaha memperkecil jarak di antara mereka, yakni menanggapi tuturan Sutan Balun dengan kalimat tidak lengkap. Artinya, terjadi solidaritas dari si ibu yang lebih berkuasa terhadap anaknya. Di samping itu, semakin tidak lengkap  kalimat yang digunakan semakin tidak santunlah kalimat itu. Hal ini mungkin saja terjadi karena Indo Jalito terjadi dalam konteks  kato manurun kepada anaknya. Dengan kata lain, IndoJalito menggunakan tuturan tidak lengkap dengan pertimbangan dia lebih berkuasa dibandingkan anaknya sehingga lebih bebas memilih bentuk tuturan. Di samping itu, ketidaklengkapan kalimat juga mengindikasikan dekatnya jarakantarpeserta tutur. Sebaliknya, St.Balun menggunakan ujaran lengkap untuk mengindikasikan kesantunan dalam bertutur karena tuturan ditujukan kepada si ibu (kato mandaki).

Contoh lainnya dapat dilihat pada data 19.

Data 19

Dt. Perpatih       : Uda Datuak, hukuman a nan balaku di nagari iko kini?


    ‘Uda Datuk, hukuman apa yang berlaku di negeri ini sekarang?

Dt. Tumanggung: Undang-undang Elo Baleh.

Dt. Perpatih        :   Untuak apo sajo undang-undang itu balaku?



     ‘ Untuk apa saja undang-undang itu berlaku?’

Dt. Tumanggung:   Sadonyo.


        ‘Semuanya.’ (Hal. 73)

Selaku pemimpin yang memiliki kekuasaan tertinggi di negeri itu, Dt. Tumanggung hanya menjawab setiap pertanyaan Dt. Perpatih dengan pendek (tidak lengkap). Sedang Dt. Perpatih selalu bertanya dengan kalimat lengkap. Ketidak sejajaran ini merefleksikan bahwa ada perbedaan kekuasaan diantara mereka, walau keduanya adalah kakak adik yang memungkinkan untuk meminimalisir kekuasaan itu. Sebagai orang yang lebih berkuasa terhadapan lawan bicaranya, Dt. Tumanggung memiliki kebebasan lebih untuyk memilih bentuk ujaran, lengkap atau tidak lengkap.   Namun, hal demikian tidak dapat terjadi sebaliknya, karena bila dituturkan oleh orang yang memiliki kekuasaan di bawah peserta tutur lain, dia dituntut untuk menggunakan ujaran yang lengkap sebagai indikator dari kesopanan.

Oleh karena itu, Dt. Perpatih  akan dihukum adat bila dia melanggar aturan bertutur tersebut karena dianggap tidak sopan ketika berbicara dengan orang yang kekuasaan dan statusnya lebih tinggi. Hal ini berhubungan dengan konsep kato mandaki atau malereang. Artinya, tuturan itu diacukan kepada orang yang lebih tua atau orang yang disegani. Jadi, konsep solidaritas hanya dapat dilakukan oleh orang yang status atau kekuasaannya lebih tinggi dari lawan tutur yang terefleksi dari tidak lengkapnya kalimat yang digunakan. 

5.4.2. Susunan Kalimat (Order of Sentence)

Bahasa Minangkabau secara umum memiliki pola kalimat SVO sebagaimana halnya bahasa Indonesia dan bahasa Melayu
 lainnya. Misalnya, Amak manggaleh lauak di pasa “Ibu menjual ikan di pasar’. Kalimat ini jelas berpola SVO. Namun, sering ditemukan ujaran berpola VSO (kalimat sungsang), seperti Manggaleh amak di pasa kini’  Berjualan ibu di pasar sekarang’
. Berdasarkan pengamatan penulis, penggunaan kalimat sungsang ini dan mengindikasikan adanya perbedaan kekuasaan penuturnya. Penggunaannya dapat dilihat pada data (20) di bawah ini.

Data 20

St. M. Basa :  Indak patuik ang mangecek bantuak itu

         ‘Tidak patut kamu berbicara seperti itu’


         ‘Kamu tidak pantas berbicara seperti itu’


St. Balun     :  Di umua ambo iyo masih ketek.


         ‘Di umur saya iya masih muda’


         ‘Dari segi umur saya memang masih muda’ (Hal. 12)

Ujaran yang dituturkan St. M. Basa diwujudkan oleh kalimat  VSPelengkap. Kesungsangan kalimat ini mengindikasikan bahwa penutur lebih berkuasa dibandingkan lawan tuturnya karena pelanggaran terhadap kaidah yang baku menunjukkan keinformalan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Poedjoseoedarmo (1994) bahwa ‘tuturan ringkas yang berupa susunan kata yang menyalahi aturan yang terjadi pada kalimat normal bersifat informal’. Jelas, kalau kalimat informal dipergunakan dalam konteks yang menuntut orang untuk menggunakan bentuk formal, maka penuturnya berarti lebih berkuasa dibandingkan dengan lawan tutur. Seperti halnya pada data di atas, St. M. Basa, selaku pemimpin nagari, membicarakan tentang hal yang  menyangkut masalah nagari (hukum yang berlaku di nagari). Artinya, topik yang dibicarakan bersifat esensial dan terjadi dalam situasi formal.  Namun, St. M. Basa berusaha untuk memperkecil jarak di antara mereka dengan menggunakan bentuk informal (kalimat tidak lengkap). Fenomena ini sebenarnya juga mengindikasikan adanya solidaritas. Bila dikaitkan dengan kato nan ampek,  ujaran terjadi dalam konteks kato manurun yang sehingga St M Basa boleh menggunakan pola  inversi. 

Contoh lainnya dapat dilihat pada data (21).

Data 21

Dubalang :     Sadang manga kalian?


           ‘Sedang mengapa,kalian?


           ‘Kalian sedang apa?’

Orang dua :
Iko Mak Palimo. Kami sadang latihan sandiwara.



‘Ini Mak Palimo, kami sedang latihan drama’. (Hal. 51-52)

Kalimat Sadang manga kalian?  pada data 21 memiliki pola VS. Dalam bahasa Minangkabau standar seharusnya kalimat itu berpola SV (Kalian sadang manga?). Namun, karena Dubalang ini memiliki status yang lebih tinggi dibandingkan mitra tuturnya, dia diperbolehkan memakai pola sungsang dengan tujuan selain untuk mengecilkan jarak di antara mereka juga untuk penegasan bahwa yang dia tekankan adalah aktifitas lawan tuturnya. Jika orang dua ini menggunakan pola sungsang maka dia dianggap kurang ajar dan tidak tahu adat  karena memakai bahasa yang informal kepada lawan tuturnya yang lebih berkuasa dan memiliki status yang lebih tinggi. Dalam masyarakat Minangkabau, situasi ini dikaitkan dengan  penggunaan kato malereang karena dubalang adalah orang yang disegani dan aturan kato malereanglah yang paling tepat dipakai oleh orang dua untuk mengindikasikan kesopanan.

5.4.3. Penggunaan  Ungkapan


Masyarakat Minangkabau cenderung menggunakan tuturan yang sifatnya tidak langsung atau menggunakan  ujaran yang implisit
. Salah satu nya terefleksi dari penggunaan ungkapan. Ungkapan dapat diwujudkan oleh perumpamaan atau pepatah-petitih, seperti yang terlihat pada data 22 berikut.

Data 22

Rakyat Banyak : Bundo, A nan tajadi kalau duo gajah baadu kapalonyo?

 ‘Ibunda, apakah yang terjadi bila dua gajah berbenturan kepalanya?’

Indo Jalito
 :  Patah gadiangnyo.


   ‘Patah Gadingnya’

Rakyat Banyak : A nan tajadi bilo kaduonya balago?



     ‘Apa yang terjadi bila keduanya berlaga?

Indo Jalito
    :  Ancua sadonyo.
Gajah balago, palanduak nan binaso.


      ‘Porak poranda semuanya. Gajah yang berlaga, pelanduk yang binasa.’




(Hal. 4-5)

Data 22 melibatkan seorang ibu dengan anggota masyarakat yang dipimpin anaknya.  Dalam tuturannya, rakyat ingin melaporkan bahwa telah terjadi perkelahian yang melibatkan anak Indo Jalito, St. Balun dan St. M. Basa. Laporan ini disampikan dengan  menggunakan perumpamaan. Artinya, masyarakat tidak secara eksplisit mengatakan bahwa, ‘Kedua anakmu berkelahi’. Keimplisitan ini menunjukkan adanya jarak antara kedua peserta tutur, yaitu antara rakyat biasa dengan seorang yang lebih berkuasa dalam adat dan yang dituakan karena dia seorang Bundo Kanduang
. Selain itu, penggunaan ungkapan ini menggambarkan bahwa mitra tutur adalah orang yang patut dihormati dan disegani. Dalam masyarakat Minagkabau, bila berbicara dengan orang yang disegani (kato malereng), pembicaraan itu tidak pernah disampaikan secara langsung, tetapi dengan ungkapan (kadang-kadang dengan berpantun-pantun). Jadi, semakin sering ungkapan digunakan,  semakin santunlah ujaran itu.  


Data 23 berikut ini menggambarkan bagaimana Indo Jalito, selaku seorang ibu yang memiliki kekuasaan bertanya secara langsung kepada kedua anaknya.

Data 23

Indo Jalito  :
Anak Bundo, ndak do caro nan lain lai salain bacakak?


‘ Anakku, tidak adakah cara lain  selain bersengketa?’

St.M. Basa :      Sangketo ndak tailakkan. Karano kato lah kailangan raso. Katiko kecek indak ado artinyo.

‘Sengketa tak terhindarkan karena kata-kata kehilangan makna, ketika bicara tak berarti apa-apa’.

St. Balun    :      Katolah kailangan raso. Karano mato jo talingo indak bakarajo. Katiko  raso jo pareso ndak ado.

‘Kata kehilangan makna karena mata dan telinga tidak bekerja, ketika   rasa dan pariksa tidak terlaksana’. (Hal. 5-6)

Ilustrasi di atas menunjukkan bahwa 
Indo Jalito dapat menggunakan azas to the point  kepada anak-anaknya karena dia lebih tua dan juga memiliki  kekuasaan yang lebih dari mereka (kato manurun). Data 23 ini juga memperlihatkan  adanya solidaritas antara Indo Jalito dengan St. M. Basa dan St. Balun karena dia tidak memakai bahasa kias. Hal ini berhubungan dengan budaya masyarakat Minangkabau yang cenderung menggunakan ungkapan atau tuturan implisit dalam situasi formal. Ungkapan dan tuturan implisit ini juga mengindikasikan  keformalan situasi. Jadi,  semakin tidak langsung sebuah tuturan yang digunakan dan semakin seringdihadirkannya bahasa kias atau perumpamaan, semakin jauh jarak yang dibangun penutur.Semakin jauh jarak yang dibangun penutur, semakin tinggi keinginan penutur untuk  menunjukkan kekuasaaan dan meminimalkan solidaritas terhadapmitra tutur.  

6. Kesimpulan

Setelah menganalisis data penulis sampai pada kesimpulan bahwa bahasa dan kekuasaan saling mempengaruhi. Artinya, pilihan sistem kebahasaan mengindikasikan kekuasaan (status) peserta tutur, O1, O2,dan O3. Dalam bahasa Minangkabau, status dan kekuasaan peserta tutur dapat dilihat dari penggunaan kata ganti, sapaan, dan struktur sintaksis yang digunakan.

Khusus dalam struktur sintaksis,  penggunaan  kalimat tidak lengkap memperlihatkan  kekuasaan (status) penutur yang lebih tinggi  dan kalimat  lengkap memperlihatkan sebaliknya. Begitu juga susunan kalimatnya, pola kalimat yang sungsang  mengindikasikan bahwa pengguna pola ini memiliki status (kekuasaan) yang lebih tinggi dari lawan tutur. Selain berfungsi untuk mengurangi jarak (solidaritas) pada lawan tutur, pola sungsang ini juga digunakan untuk penegasan (penekanan) pada kata yang terletak di posisi awal

Semakin  lengkap unsur penyusun suatu ujaran, semakin sesuai ujaran itu dengan kaidah baku sebuah bahasa, semakin panjang sebuah tuturan, dan semakin sering penggunaan kata kias maka semakin santun tuturan itu, semakin jauh jarak antarpeserta tutur, dan semakin minim solidaritas yang dibangun penutur. 
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� Istilah yang sering digunakan remaja untuk maksud mencurahkan perhatian


� Sebagaimana penggunaan Tu dan Vous  dalam bahasa Perancis yang menyimbolkan kekuasaan


� Panggilan yang umum dipakai oleh kaum wanita Minangkabau untuk memanggil suaminya atau lelaki yang berusia lebih tua dari penutur.


� Ini sesuai dengan motto masyarakat Minang bahwa adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah.


� Lihat Sudaryanto.1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta:Duta Wacana Universty Press. Hal. 5-8


� Lihat Edi Subroto dalam Pengantar Metoda penelitian Linguistik Struktural. 1992.  Surakarta: Sebelas Maret University Press


�ibid, hal. 131-136 


�Inilah yang dimaksud oleh Fooley  sebagai status-- tingkatan hierarki seseorang yang mengacu kepada perbedaan dalam kekuasaan (1997:309) dan Holmes melihat status sebagai hal yang berkaitan dengan hubungan antara pembicara.


� Frederick K Errington menyatakan bahwa salah satu ciri-ciri orang Minang adalah mereka tidak terus terang artinya  cendrung memakai ujaran yang sifatnya implisit.


� Dalam bahasa Minang kata mati  berlaku untuk semua makhluk tetapi jika dipakai kepada manusia relatif sedikit kurang sopan, yang lebih sopnan itu adalah pai (pergi).


� Dubalang  biasanya orang yang lihai dalam ilmu silat makanya disebut panglima atau pendekar


� Dalam masyarakat Minang, jika ada seorang laki-laki dewasa yang dilecehkan, dia akan meresponnya dengan mengatakan bahwa dia adalah mamak orang, yang berarti harus dihormati dan dihargai.


� Sailal Arimi menggunakan istilah ini dalam tesisnya (1998) yang berjudul  Basa-basi dalam Masyarakat Bahasa Indonesia.


� Sebagian ahli berpendapat bahwa bahasa Minangkabau merupakan variasi dari bahasa Melayu tetapi karena pengaruh beberapa faktor seperti sosial dan politik maka bahasa Minangkabau dianggap sebagai bahasa sendiri. Pendapat  ini mendasari pernyataan bahwa struktur bahasa Minangkabau sama dengan bahasa Indonesia dan bahasa melayu lainnya.


� Poedjosoedarmo dalam Urutan Frasa Pada Dialek Melayu Brunai. 1994. Brunei Darussalam: Warta Akademi Pengajian Brunei. Hal. 1menyebutnya dengan  kalimat sungsang


� Lihat Errington dalam Manner and Meaning in West Sumatra. Hal. 45


� Dalam masyarakat Minangkabau seorang Bundo Kanduang adalah Limpapeh atau tonggak dari rumah gadang rumah yang menjadi sentral aktifitas adat atau istananya penguasa (Nizar, 2004).
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